BAB V
PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka sistematis yang telah dilakukan, peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Masalah pembelajaran yang terdapat dalam pedagogi keteknikan dari tahun
2010 hingga 2020 yaitu kurangnya penerapan pembelajaran aktif, kurangnya
minat siswa dalam mempelajari teknik, kurangnya guru professional,
kurangnya kemampuan literasi sains dan kurangnya pengembangan model
pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang umum digunakan secara global pada pedagogi
keteknikan adalah model pembelajaran inquiry.

3. Berdasarkan metode penelitiannya, studi pedagogi keteknikan cenderung
menggunakan metode kualitatif. Hal ini dibuktikan oleh 29 dari 30 studi
pedagogi keteknikan menggunakan metode penelitian kualitatif dalam

menyampaikan hasil penelitiannya.

5.2 Implikasi
Setelah melakukan penelitian ini, implikasi yang dapat dikemukakan dari

penelitian ini yaitu SLR terbukti mampu mengkaji topik pedagogi keteknikan dan
masih relevan digunakan pada masa kini. Setelah mengetahui masalah dalam
pembelajaran, model pembelajaran yang dominan digunakan, diharapkan hasil dari
SLR pada topik pedagogi keteknikan ini mampu menjadi masukan yang dapat

dipertimbangkan pendidik dalam kegiatan pembelajaran.

5.3 Rekomendasi
Dalam mengembangkan penelitian ini, rekomendasi yang didapat selama

penelitian berlangsung yaitu mencari sumber data dan mengumpulkan data yang
lebih banyak untuk mendukung studi tinjauan pustaka sistematis mengenai
pedagogi keteknikan. Untuk mengetahui lebih banyak variasi data, diharapkan

adanya penelitian lebih lanjut mengenai topik penelitian ini.
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